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A B S T R A K 

Wisata dolphin adalah salah satu atraksi wisata yang terkenal dan 
merupakan ciri khas Pantai Lovina dan aktivitas ini berpotensi untuk 
dijadikan sumber penghasilan bagi masyarakat setempat. Wisata 
dolphin tour ini sangat digemari oleh wisata domestik maupun manca 
negara, dan tidak sedikit yang mengabadikan momen-momen pada 
saat wisata dolphin hal ini menjadi pemicu para wisata kurang 
memperhatikan keselamatan pada saat dolphin tour. Tujuan dari 
pengabdian masyarakt ini yaitu untuk meningkatkan pelayanan 
keamanan (safety guard) dalam memandu wisatawan dan untuk 
peningkatan fasilitas layanan informasi wisata dolphin berbasis digital. 
Metode yang diterapkan adalah pelatihan dan pengabdian, subjek 
penelitian adalah kelompok Segara Wangi dengan total anggota 30 
orang. Hasil pelatihan dan pengabdian Masyarakat yaitu terdapat 
peningkatan yang signifikan pada rata-rata kemampuan peserta setelah 
mengikuti pelatihan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa program 
pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan berhasil dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta terkait 
manajemen keamanan wisata laut dan manajemen WEB Booking 
Wisata Dolphin.  

A B S T R A C T 

Dolphin tourism is one of the famous tourist attractions and is a characteristic of Lovina Beach. this 
activity can potentially be a source of income for the local community. This dolphin tour is very popular 
with domestic and foreign tourists, and not a few capture moments during dolphin tours; this triggers 
tourists to pay less attention to safety during dolphin tours. This community service aims to improve 
security services (safety guards) in guiding tourists and to improve digital-based dolphin tourism 
information service facilities. The method applied is training and community service; the subject of the 
study was the Segara Wangi group, with a total of 30 members. The results of the training and 
community service showed a significant increase in the average ability of participants after participating 
in the training. The results of the data analysis showed that the implemented community service program 
was successful in increasing the knowledge and skills of participants related to marine tourism security 
management and Dolphin Tourism WEB Booking management.  

 

 
1. PENDAHULUAN 

Perkembangan Pariwisata saat ini di Indonesia, sangat pesat. Sektor pariwisata mampu menjadi 
salah satu sektor utama dan penggerak perekonomian Indonesia khususnya di Pulau Bali (Anugrah & 
Sudarmayasa, 2017; Paramita IBG, 2020). Alam Indonesia yang beriklim tropis yang berada di masing-
masing wilayah memiliki daya tarik/potensi wisata tersendiri dan berbeda-beda. Hal ini dapat menjadi 
daya tarik utama didalam pengembangan pariwisata (Arliman, 2018; Atiko et al., 2016; Surijah et al., 2017; 
Udayana, 2017). Melalui pemanfaatan potensi alam tersebut maka pariwisata Indonesia dapat dikelola 
dengan sangat baik dan dimanfaatkan keberadaanya (Andrinata, Sumarmi, 2016; Anggarini DR., 2021). 
Salah satu kabupaten yang ada di Bali yang memiliki potensi wisata yaitu Buleleng. Kabupaten Buleleng 
memiliki potensi alam yang begitu menjanjikan sehingga pengembangan wisata lumba-lumba berlokasi di 
objek wisata Lovina Kabupaten Buleleng menjadi salah satu daya tarik wisata Bahari. Pantai Lovina mampu 
menarik wisatawan untuk datang berkunjung, baik itu wisatawan domestik maupun wisatawan 
mancanegara (Antari et al., 2020; Apriansyah A, 2021).  Kunjungan wisatawan yang datang ke Pantai Lovina 
ini sebagian besar dengan tujuan berlibur untuk menikmati alam pantai dengan panorama alam berupa 
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keindahan laut dan suasana pesisir pantai, serta pemandangan matahari tenggelam (sunset) (Antari et al., 
2020). Pantai Lovina memiliki pasir hitam dengan lokasi masih alami. Namun daya tarik utama dari pantai 
Lovina bukan pada pantainya, melainkan pada aktivitas melihat lumba-lumba di tengah laut. Atraksi utama 
yang dimiliki Pantai Lovina adalah dengan menyaksikan atraksi lumba-lumba, dimana aktivitas ini hanya 
bisa dilihat di Pantai Lovina pada kawasan Bali Utara. Ikan lumba-lumba berjumlah puluhan ini setiap 
paginya melompat dan berenang di atas permukaan air laut Pantai Lovina (Purwahita et al., 2022). Kegiatan 
ini lebih dikenal dengan sebutan dolphin tour, aktivitas bahari ini berlangsung pada pagi (05.30 wita) 
hingga siang hari (11.00 wita) dengan menggunakan jukung (perahu) yang dimiliki dan dikemudikan oleh 
para nelayan setempat. 

 Selain atraksi lumba-lumba, Pantai Lovina juga memiliki keindahan wisata bawah laut berupa flora 
dan fauna laut serta karang-karang laut. Wisata lumba-lumba atau yang lebih dikenal dengan wisata dolphin 
adalah salah satu atraksi wisata yang terkenal dan merupakan ciri khas Pantai Lovina dan aktivitas ini 
berpotensi untuk dijadikan sumber penghasilan bagi masyarakat setempat. Arah perjalanan rombongan 
dolphin di pantai lovina sekitar pada kedalaman dari 100 meter hingga 650 meter. Di Pantai Lovina terdapat 
tiga jenis lumba-lumba sebagai daya tarik wisata, yaitu : Spotte Dolphin, Bottlenose Dolphin, dan Spinner 
Dolphin. Wisata dolphin tour ini sangat digemari oleh wisata domestik maupun manca negara, dan tidak 
sedikit yang mengabadikan momen-momen pada saat wisata dolphin hal ini menjadi pemicu para wisata 
kurang memperhatikan keselamatan pada saat dolphin tour.  

Hasil observasi dilapangan ditemukan seperti: masalah safety, pemandu tour tidak memberikan 
pengarahan pada wisatawan, lemahnya aturan yang diwajibkan oleh pemandu kepada wisatawan 
khususnya pada penggunan baju pelampung. Hasil wawancara yang dilakukan kepada mitra didapatkan 
bahwa mitra kesulitan dalam membuat pedoman terkait keamanan (safety) dalam pelayanan memandu 
wisatawan. Hal ini juga dikeluhkan oleh beberapa wisatawan yang mengikuti wisata dolpin. Mitra juga 
mengungkapkan bahwa kurangnya sosialisasi dan pelatihan mengenai keamanan (safety) dalam pelayanan 
memandu wisatawan yang menyebabkan mereka kesulitan dalam menerapkan keamanan (safety) yang 
tepat. Kurangnya keamanan ini akan berdampak negatif pada wisatawan dan juga lumba-lumba yang 
melakukan atraksi. Permasalahan kedua ditemukan yaitu media promosi dan media digital yang dapat 
digunakan untuk memesan Wisata Dolpin.  

Mitra mengungkapkan belum adanya website dan sumber daya yang mampu mengembangkan 
website sebagai memesan Wisata Dolpin dan media promosi digital yang dapat menambah wisatawan. 
Mitra juga mengatakan bahwa wisatawan juga menginginkan untuk pemesanan melalui web sehingga lebih 
jelas dan praktis. Kegiatan pemesanan Wisata Dolpin yang dilakukan selama ini hanya melalui whatsApps 
sehingga terkadang ada pelanggan yang terlewatkan untuk di schedule. Selain itu promosi Wisata Dolpin 
hanya dilakukan melalui talk-to talk. Hal ini mengakibatkan kegiatan promosi Wisata Dolpin tidak berjalan 
maksimal. Dengan berlatar permasalahan tersebut tim pengabdian masyrakat melakukan kegiatan 
pengabdian Masyarakat dengan judul Wisata Dolphins Berbasis Safety Mendukung Pariwisata Lovina. 
Tujuan dari pengabdian masyarakt ini yaitu untuk meningkatkan pelayanan keamanan (safety guard) 
dalam memandu wisatawan dan untuk peningkatan fasilitas layanan informasi wisata dolphin berbasis 
digital. 

 

2. METODE 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini bisa dilihat pada Gambar 1. 
Pengabdian Masyarakat ini dilaksnakan pada kelompok Nelayan Darma Samudra Tukadmungga. Kelompok 
Nelayan Darma Samudra Tukadmungga berdiri pada Tahun 1986. Lokasi kelompok nelayan Darma 
Samudra Tukadmungga berada di desa Tukadmungga Kecamatan Lovina-Buleleng. Ketua dari kelompok 
Nelayan Darma Samudra Tukadmungga yaitu Putu Kawita. Jumlah anggota kelompok Nelayan Darma 
Samudra Tukadmungga yaitu 30 anggota dengan 10 anggota telah memiliki jukung (perahu) pribadi dan 
20 orang sebagai nelayan. Kegiatan utama dari kelompok ini yaitu sebagai nelayan di malam hari dan 
menjadi guide tour wisata lumba-lumba di pagi hari. Pada wisata melihat lumba-lumba, anggota yang telah 
memiliki jukung (perahu) pribadi bertugas sebagai driver perahu dan yang tidak memiliki perahu bertugas 
sebagai pemandu (guide). 

Pemandu wisata yang dipilih sebagai subjek penelitian adalah kelompok Segara Wangi dengan 
total anggota 30 orang. Selanjutnya dilakukan pemberian pelatihan dengan metode ceramah mengenai 
pelayanan keamanan (Safety), pelatihan manajemen web booking wisata dolphin, dan pelatihan 
pengembangan media promosi berbasis digital. Pemberian pre-test dan post-test juga dilakukan dalam 
penelitian ini. Pre-test dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal, sikap, dan praktik kerja mereka 
terkait dengan keselamatan wisata dolphin.  Selain tes tertulis, wawancara mendalam juga dapat dilakukan 
untuk menggali lebih dalam pemahaman dan pengalaman para pemandu wisata. Hasil pre-test ini akan 
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menjadi baseline untuk membandingkan perubahan yang terjadi setelah pelatihan. Setelah mengikuti 
program pelatihan, seluruh peserta akan diberikan post-test dengan format yang serupa dengan pretest. 
Post-test ini akan mengukur peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, dan sejauh mana peserta 
menerapkan ilmu yang telah diperoleh dalam praktik kerja mereka. Selain tes tertulis, observasi langsung 
terhadap aktivitas pemandu wisata di lapangan juga akan dilakukan untuk melihat perubahan perilaku 
mereka secara nyata. Perbandingan antara hasil pre-test dan post-test akan menunjukkan efektivitas 
program pelatihan dalam meningkatkan kualitas layanan pemandu wisata dolphin di Lovina. Dengan 
demikian, dapat diidentifikasi aspek-aspek mana dalam pelatihan yang paling efektif dan perlu 
dipertahankan, serta aspek mana yang masih perlu ditingkatkan.  

 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Tahap awal yang tim lakukan yaitu tahap Sosialisai sebelum melaksanakan pengabdian mengenai 

Wisata Dolphins Berbasis Safety Mendukung Pariwisata Lovina tim melakukan sosialisai dan kordinasi ke 
desa tukadmungga bisa dilihat pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Kordinasi Dengan Kepala Desan dan Kordinator Kelompok 

Sosialisasi 

•Kegiatan pertama sosialisasi mengenai Wisata Dolphins Berbasis Safety Mendukung 
Pariwisata Lovina

Pelatihan 

•Pelatihan Pelayanan Keamanan (safety) dalam Memandu Wisatawan yang dilakukan dengan 
pola 32 JP melalui tatap muka penuh. Metode pembelajaran yang diterapkan yaitu diskusi, 
tanya jawab, latihan, praktek, serta pemberian input materi sesuai dengan kebutuhan

•Pelatihan manajemen WEB Booking Wisata Dolphin dan pengembangan Media Promosi 
Berbasis Digital yang dilakukan dengan pola 32 JP melalui tatap muka penuh. Metode 
pembelajaran yang diterapkan yaitu diskusi, tanya jawab, praktek, serta pemberian input 
materi sesuai dengan kebutuhan peserta

Pendampingan 
dan Evaluasi 

•Pendampingan dilakukan secara penuh saat kegiatan pelatiha. Evaluasi keberhasilan ditinjau 
dari skor tes peserta diklat dan persentase kehadiran.

•Pendampingan dilakukan secara penuh saat kegiatan pelatiha. Evaluasi keberhasilan ditinjau 
dari skor tes peserta diklat dan persentase kehadiran.
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Tahap kedua Pelatihan pada tahap ini tim memberikan pelatihan dengan metode ceramah 

mengenai pelayanan keamanan (Safety), dan pelatihan manajemen web booking wisata dolphin, dan 
pelatihan pengembangan media promosi berbasis digital bisa dilihat pada Gambar 3 dan 4. 

 

 

Gambar 3. Pelatihan Manajemen Mengenai Pelayanan Keamanan (Safety) Wisata Dolphin. 
 
Teknologi yang digunakan dalam pelatihan ini yaitu adobe premier pro dan buku panduan 

keamanan. Teknologi adobe premier pro akan diguankan untuk mengedit video mengenai protokol 
keamanan wisata di laut yang dapat ditonton oleh wisatawan. Buku panduan digunakan sebagai panduan 
keamanan yang berisika perlengkapan dan alat harus ada di perahu. 

 

 

Gambar 4. WEB Booking Wisata Dolphin dan Pengembangan Media Promosi Berbasis Digital 
 
Pelatihan ini menggunakan teknologi berbasis WEB. WEB wisata dolphin tour memberikan 

kemudahan dalam memesan wisata Dolphin. Wisatawan akan diberikan kemudahan untuk mendaftar 
paket wisata Dolpin melalui situs WEB ini. Pada web menyajikan edukasi wisata berbasis safety, dengan 
menampilkan video-video serta aturan dalam wisaata dolphin tour, serta berisi terkait layanan Wisata 
Dolphin Tour Dalam Menjaga Keberlanjutan Sumber Daya Alam Dan Budaya. Hal ini juga diperkuat dengan 
temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa memanfaatkan teknologi dalam manajemen 
pelayanan akan memudahkan wisatawan untuk melakukan wisata. Pada kegiatan terakhir, evaluasi 
dilakukan sebanyak dua kali yaitu evaluasi awal dan evaluasi akhir. Evaluasi awal dilaksanakan sebelum 
para peserta mendapatkan materi penyuluhan, sebagai upaya untuk mengetahui tingkat pengetahuan para 
peserta sebelum mengikuti kegiatan. Evaluasi awal dilakukan dengan memberikan pertanyaanpertanyaan 
singkat sesuai materi yang akan diberikan. Evaluasi akhir dilaksanakan pada akhir kegiatan, setelah para 
peserta mengikuti semua materi yang diberikan. Evaluasi akhir dilakukan dengan memberikan pertanyaan 
yang sama dengan evaluasi awal, sebagai upaya untuk mengetahui peningkatan pengetahuan para peserta 
tentang materi yang telah diberikan oleh narasumber. Secara lengkap, hasil evaluasi awal dan evaluasi akhir 
dapat di lihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Evaluasi Awal dan Akhir Pengetahuan Nelayan  

No Pemahaman Materi Keterangan Mean Median Modul 
1 Tingkat Pengetahuan 

terkait Pelayanan 
Pretest 68.5 68.5 65, 70, 72, 73 (multi-

modus) 
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No Pemahaman Materi Keterangan Mean Median Modul 
Keamanan (safety) 
dalam Memandu 
Wisatawan 

Post-test 78.5 78.5 75, 80, 82 (multi-
modus) 

2 Tingkat Pengetahuan 
tentang manajemen 
WEB Booking Wisata 
Dolphin dan 
pengembangan Media 
Promosi Berbasis 
Digital 

Pre-test  
65.3 

64.5 62 

Post-test 79.1 79.5 76 

 
Hasil analisis data menunjukan terdapat peningkatan yang signifikan pada rata-rata kemampuan 

peserta setelah mengikuti pelatihan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa program pengabdian kepada 
masyarakat yang dilaksanakan berhasil dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta 
terkait manajemen keamanan wisata laut dan manajemen WEB Booking Wisata Dolphin.  

 
Pembahasan 

Hasil analisis data menunjukan program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan 
berhasil dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta terkait manajemen keamanan wisata 
laut dan manajemen WEB Booking Wisata Dolphin. Program pengabdian kepada masyarakat yang 
dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam manajemen 
keamanan wisata laut telah menunjukkan keberhasilan yang signifikan.  Kegiatan yang dilakukan yaitu 
serangkaian pelatihan interaktif, diskusi, dan pendampingan. Peserta diperkenalkan pada konsep-konsep 
dasar dan strategi yang efektif dalam menjaga keselamatan pengunjung serta kelestarian lingkungan laut. 
Peningkatan pemahaman ini tidak hanya tercermin dalam nilai-nilai yang diperoleh peserta, tetapi juga 
dalam antusiasme mereka untuk menerapkan ilmu yang didapat dalam praktik sehari-hari. Pemahaman 
mengenai keselamatan di laut akan membantu nelayan menghindari risiko yang dapat membahayakan jiwa, 
seperti cuaca buruk, kondisi perairan yang berbahaya, dan potensi kecelakaan saat berlayar (Huang & Dyer, 
2019; Kearney & McCarthy, 2018; Rogers & Lacey, 2020). Selain itu, pemahaman bagi wisatawan, 
pengetahuan tentang keamanan laut sangat penting untuk memastikan pengalaman berwisata yang aman 
dan menyenangkan. Wisatawan yang memahami aturan dan etika di laut, seperti batasan lokasi berenang, 
penggunaan peralatan keselamatan, dan cara menghadapi situasi darurat, akan lebih siap menghadapi 
potensi risiko selama aktivitas di laut (Chaudhary, 2019; López-Pérez & González-Morales, 2020; Pérez-
Ramírez & Moreno, 2021). Feedback positif dari peserta menunjukkan bahwa mereka merasa lebih siap 
dan percaya diri untuk menghadapi tantangan dalam mengelola aspek keamanan wisata. Program ini juga 
membuka ruang untuk kolaborasi antara masyarakat lokal dan pihak terkait, sehingga dapat mendorong 
pengembangan destinasi wisata yang lebih aman dan berkelanjutan di masa depan. Dengan demikian, 
program ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga memberikan kontribusi nyata bagi 
pengembangan sektor pariwisata yang bertanggung jawab. 

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan peserta dalam manajemen web booking wisata dolphin telah menunjukkan hasil yang 
sangat positif. Dalam kegiatan pelatihan, peserta diberikan pemahaman mendalam tentang cara mengelola 
platform pemesanan online, mulai dari proses registrasi, pengaturan jadwal, hingga teknik pemasaran 
digital yang efektif. Pemasaran digital memungkinkan pelaku industri pariwisata untuk menjangkau 
audiens global, mempromosikan destinasi, akomodasi, dan layanan kepada calon wisatawan di seluruh 
dunia (Marta & William, 2016; Munarsih et al., 2020; Sugeng, 2022). Selain itu, peserta juga dilatih dalam 
menggunakan alat analitik untuk memahami tren pemesanan dan preferensi pelanggan (Febriani et al., 
2020; Marta & William, 2016). Peningkatan keterampilan ini tidak hanya membuat peserta lebih kompeten 
dalam mengelola web booking, tetapi juga membantu mereka untuk menciptakan pengalaman wisata yang 
lebih baik bagi pengunjung. Umpan balik yang diterima menunjukkan bahwa peserta merasa lebih percaya 
diri dan siap untuk menerapkan pengetahuan yang didapat dalam praktik, yang pada gilirannya diharapkan 
dapat meningkatkan jumlah pengunjung dan kepuasan pelanggan.  

Pelatihan bagi masyarakat sangat penting dalam upaya peningkatan wisata daerah karena dapat 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk efektif (Rani et al., 2021; Susilawati 
et al., 2016).  Dengan pelatihan, masyarakat akan memperoleh pemahaman tentang manajemen destinasi, 
pelayanan pelanggan, dan pemasaran, yang semuanya krusial untuk menciptakan pengalaman wisata yang 
berkualitas. Selain itu, pelatihan memberdayakan masyarakat secara ekonomi, membuka peluang usaha 
baru, dan menciptakan lapangan kerja yang dapat meningkatkan kesejahteraan (Ariani et al., 2019; Rani et 
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al., 2021; Susanti et al., 2020; Susilawati et al., 2016).  Pelatihan juga berfokus pada pelestarian budaya lokal 
dan lingkungan, yang merupakan daya tarik utama bagi wisatawan. Melalui penguatan kapasitas ini, 
masyarakat dapat berkolaborasi lebih baik dengan pemangku kepentingan lain, membangun jaringan yang 
saling mendukung, dan memastikan bahwa pengembangan pariwisata berkelanjutan dan memberikan 
manfaat jangka panjang bagi komunitas. Dengan demikian, pelatihan menjadi fondasi yang kuat untuk 
memajukan sektor pariwisata daerah dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
 

4. SIMPULAN 

Dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah terlaksana maka dapat disimpulkan pelatihan dan 
pengabdian Masyarakat kelompok Segara Wangi tingkat pemahaman pelayanan keamanan (safety guard) 
dalam memandu wisatawan dan Peningkatan fasilitas layanan informasi wisata dolphin berbasis digital 
meningkat. 
 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada oleh Kemdikbud Ristek atas hibah 
dana yang telah diberikan untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini. Dukungan yang diberikan sangat 
berarti bagi kami dalam melaksanakan program yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
pengetahuan masyarakat. 
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